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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar pada E-

Commerce. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan data primer secara langsung diambil dari 

informan dengan cara observasi dan wawancara. Adapun penentuan 

sampel yang digunakan adalah Snowball Sampling dengan informan 

sebanyak 3 orang mahasiswa Angkatan 2022 Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2022 melakukan pembelian melalui e-commerce 

dikarenakan beberpa hal yakni, kepraktisan, banyaknya pilihan dan 

pertimbangan harga serta promo yang diberikan pada toko online 

tersebut.  

  

Abstract 

 

This study analyzes the consumptive behavior of Makassar State 

University Economics Education students in E-Commerce. This 

research is descriptive qualitative research using primary data directly 

taken from informants by means of observation and interviews. The 

determination of the sample used was Snowball Sampling with 3 

informants from Batch 2022 of the Economics Education Study 

Program, Faculty of Economics, Makassar State University. The results 

of the study show that the main reason for Economic Education student 

class of 2022 to make purchases through e-commerce is due to several 

things, namely, practicality, the many choices and price considerations 

and promos given to the online store. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan dan perkembangan zaman saat ini 

memiliki dampak pada perubahan pola hidup masyarakat 

dan mempengaruhi segala bidang kehidupan manusia 

mulai dari pendidikan, kesehatan, sosial, ekonomi, politik 

dan terkhusus pada perubahan dalam bidang teknologi 

(Kim, 2019). Dunia saat ini memasuki era industri 4.0 dan 

sedang menuju pada era society 5.0 sehingga akan sangat 

berdampak pada kehidupan masyarakat yang mulai 

berfokus pada digitalisasi (Mumtaha & Khoiri, 2019) 

(Omar, Mohsen, Tsimonis, Oozeerally, & Hsu, 2021). Era 

digital ini, masyarakat sudah sangat bergantung pada 

teknologi dan internet. Internet dan teknologi digunakan 

masyarakat untuk membantu aktivitas mereka dengan 

melibatkan jaringan internet, komputer maupun 

smartphone. Perkembangan teknologi ini membuat para 

masyarakat dengan mudah untuk mengakses internet 

terutama pada bidang teknologi komunikasi (Cholik, 

2021) (Shen, Dong, Tong, & Ngai, 2022). Hal ini akan 

menyebabkan segala sesuatu dapat dengan mudah untuk 

dilakukan secara instan maupun real-time walaupun 

jaraknya yang jauh sekalipun (Li, 2019). Adanya teknologi 

tersebut membuat dunia semakin sempit dan mudah untuk 

dijangkau (Ashraf, Tek, Anwar, Lapa, & Venkatesh, 

2021). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

berkembang di mana sebagian besar dari penduduknya 

sudah mulai mahir dalam mengakses internet dengan baik 

(Mustajibah & Trilaksana, 2021). Perkembangan 

teknologi sangat berpengaruh terhadap perekeonomian 

masyarakat (Siahaan & Lidwina, 2021). Adanya 

perkembangan teknologi pada kegiatan perekonomian 

mengakibatkan bergesernya pola konsumsi masyarakat 

(Siregar & Nasution, 2020). Masyarakat konsumsi juga 

merupakan suatu kumpulan masyarakat yang menerapkan 

pembelajaran konsumsi, pelatihan sosial untuk 

berkomsumsi yaitu sebuah cara baru dan spesifik 

bersosialisasi dalam hubungannya dengan munculnya 

kekuatan yang produktif baru dan rekonstruksi 

monopolistic sistem ekonomi pada produktivitas yang 

tinggi (Tirmizi et al., 2009). Salah satu bentuk dari 

berkembangnya teknologi dan digital perekonomian 

adalah munculnya situs jual beli barang dan jasa secara 

online atau biasa disebut dengan e-commerce (Wan, Yang, 

& Teng, 2022). 

Adanya e-commerce dapat memberikan 

kemudahan bagi para pedagang kecil maupun pedagang 

yang berskala besar untuk melakukan penjualan dan 

promosi produknya dengan menekan biaya promosi dan 

penjualan serendah-rendahnya serta dapat membantu para 

pedagang atau pengusaha untuk menjangkau konsumen 

secara luas (Nasution et al., 2020). Perkembangan e-

commerce mengakibatkan munculnya suatu gagasan baru 

yakni ekonomi digital yang merujuk pada kegiatan jual 

beli atau kegiatan ekonomi yang dilakukan pada platform 

online secara digital (Zhu, Shi, Balezentis, & Zhang, 

2023). Perkembangan e-commerce di Indonesia tidak 

dapat dianggap sepele dikarenakan pertumbuhannya yang 

sangat pesat sejalan dengan banyaknya masyarakat yang 

mampu untuk mengakses internet dengan baik (Kurdi & 

Firmansyah, 2020).  

Sebagian besar masyarakat berpikir bahwa 

menggunakan internet dalam kegiatan jual beli 

memberikan rasa aman dan nyaman serta efektif 

dibandingkan dengan harus ke pusat perbelajaan yang 

memakan banyak waktu, pikiran dan tenaga. Para 

pengguna internet tekhusus pada kalangan menengah 

keatas menggunakan e-commerce sebagai bagaian dari 

gaya hidupnya sehingga mendorong sikap konsumtif 

sehingga membuat bisnis e-commerce dapat berkembang 

dengan pesat (Lucas, Lunardi, & Dolci, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa 

beberapa informan sudah memulai melakukan pembelian 

secara online sejak masih bersekolah di tingkat atas 

(SMA) yang awalnya terpengaruh dari teman sebayanya 

yang suka melakukan kegiatan belanja secara online di e-

commerce. Adapun barang yang biasaya mereka beli 

adalah buku, pakaian, skincare dan beberapa kebutuhan 

lainnya. Alasannya adalah dengan berbelanja 

menggunakan e-commerce akan menghemar waktu, 

pikiran tenaga dan materi dikarenakan biasa terdapat 

diskon pada e-commerce tersebut (Esmeli, Bader-El-Den, 

& Abdullah, 2022).  

Whinston dan Kalakota (1997) mengemukakan 

bahwa e-commerce memiliki empat (4) aspek berbeda 

yakni: 1) Aspek Komunikasi, dimana e-commerce 

merupakan suatu penyedia barang, jasa dan suatu penyedia 

informasi maupun pembayaran melalui jaringan computer 

atau elektronik; 2) Aspek proses, dimana e-commerce 

merupakan aplikasi untuk transaksi bisnis secara online 

dengan mudah;  3) Aspek pelayanan dimana e-commerce 

merupakan alat untuk mmenuhi berbagai kebutuhan 

masyarakat yang bertujuan untuk meminimalisirkan biaya 

dan peningkatan dalam pelayanan dan; 4) Aspek online 

dimana e-commerce memberikan kemungkinan pada 

proses jual beli barang maupun jasa serta informasi 

melalui internet dan layanan online lainnnya. 

Pengguna e-commerce banyak didominasi oleh 

masyarakat yang berusia 18 sampai 30 tahun (hasil riset 

dari Kredivo & Katadata Insight Center, 2018). 

Kebanyakan pengguna dari usia tersebut adalah pelajar 

atau mahasiswa hal ini disebabkan karena para pelajar dan 

mahasiswa merupakan pengguna aktif dari sosial media. 

Adanya kemampuan tersebut dapat dngan mudah memberi 

akses kepada para mahasiswa dan pelajar untuk sering 

melakukan pembelian secara online. 

Mahasiswa pendidikan ekonomi telah mempelajari 

pengetahuan yang mendasar mengenai bagaimana literasi 

keuangan tersebut sangat berpengaruh pada sikap dalam 

mengatur keuangan di bangku perkuliahan dan mampu 

membantu para mahasiswa dalam mengatur keuangannya 

dan kebutuhan hidup mereka. Sorang mahasiswa harus 

mampu mengendalikan keuangannya dalam memenuhi 

kebutuhan pokoknya bukan keinginannya. Kurangnya 

pemahaman dalam mengelolah keuangan bagi mahasiswa 

akan berakhir pada munculnya perilaku yang sangat 

konsumtif. Suatu tingkat pemahaman seseorang terhadap 

literasi keuangan akan memberikan dampak baik pada 

pengelolaan keuangan dan memiliki kebiasaan yang 
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berhemat sehingga mampu untuk merencanakan keuangan 

dalam masa yang akan datang.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

keuangan dari mahasiswa adalah kondisi keuangan dari 

keluarganya. Sebagian besar mahasiswa masih bergantung 

pada keuangan dari orang tuanya. Banyak dari mahasiswa 

yang belum mampu untuk membagi waktunya antara 

kuliah dan bekerja sehingga banyak dari mahasiswa yang 

kesulitan untuk memperoleh penghasilan sendiri. Uang 

saku yang diberikan oleh mahasiswa juga sangat beragam, 

tergantung dengan tingkat kondisi keuangan dari keluarga 

mahasiswa tersebut. 

Mahasiswa yang mampu dalam segi ekonomi bisa 

saja memiliki peluang yang tinggi untuk lebih 

mengeluarkan biaya lebih besar dalam belanja online. 

Selain itu juga, pengetahuan mengenai internet dan 

kemudahan dalam mengaksesnya dapat meningkatkan 

pembelian secara online para mahasiswa. Hal tersebut 

dapat memicu aktivitas berbelanja online mahasiswa 

secara berlebihan dan menimbulkan perilaku yang 

konsumtif. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi sebagai dampak perkembangan e-commerce. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana perilaku konsumtif mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar 

khususnya angkatan tahun 2022 pada e-commerce.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Adapun hasil akhir dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bagaimana perilaku konsumtif 

mahasiswa pengguna e-commerce khususnya dari 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2022 di 

Universitas Negeri Makassar. Data diperoleh dengan 

teknik wawancara dan observasi. Adapun lokasi dari 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada Universitas 

Negeri Makassar. Adapun cara penentuan sampel yaitu 

Snowball Sampling yakni suatu teknik penentuan sampel 

yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian sampel ini 

akan memilih teman-temannya untuk dijadikan sampel. 

Adapun informan penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

prodi pendidikan ekonomi angkatan 2022 yang berjumlah 

3 orang.  

Adapun 3 mahasiswa tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Muhammad Hendra (MH) 

MH merupakan mahasiswa pendidikan 

ekonomi angkatan 2022. Saat ini MH berusia 

19 tahun. MH berasal dari Sulawesi Tenggara. 

Penghasilan orang tuanya sebagai pedagang 

dengan omset perbulan sebanyak 

Rp3.000.000. HM diberi uang saku sebesar 

Rp500.000 sampai Rp700.000 per bulan. HM 

memiliki intensitas pembelian secara online 

tidak menentu tiap bulannya dikarenakan 

hanya ketika memiliki kebutuhan saja.  

2. Aufiah Farhana (AF) 

AF merupakan mahasiswi pendidikan 

ekonomi angkatan 2022. AF sekarang berusia 

19 tahun. Dia berasal dari Kabupaten Barru, 

Sulawesi Selatan. Penghasilan orang tunya 

sebagai wiraswasta dan Ibu Rumah tangga 

dengan penghasilan Rp4.000.000 per bulan. 

Adapun uang saku yang biasa diberikan AF 

dari orang tuanya sebesar Rp500.000 sampai 

dengan Rp700.000 per bulan. AF memiliki 

intensitas belanja online tergolong sering 

tetapi tidak rutin untuk dilakukannya, hanya 

jika ada keperluan mendesak. 

3. Emilia (EM) 

Em merupakan mahasiswi pendidikan 

ekonomi angkatan 2022. Em sekarang juga 

berusia 19 tahun. Dia berasal dari Polewali 

Mandar, Sulawesi Barat. Penghasilan orang 

tua Em yang bekerja sebagai seoarang petani 

sekitar Rp1.000.000 sampai Rp2.000.000 per 

bulan. Em memiliki intensitas pembelian 

secara online masuk dalam kategori jarang 

dikarenakan hanya membeli produk online 

ketika benar-benar penting dan sangat 

diperlukan segera. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Kemajuan teknologi serta perkembangan dari 

zaman memberikan banyak kemudahan bagi masyarakat 

untuk berinteraksi dengan sesamanya. Banyaknya 

perubahan dalam pola kehidupan masyarakat 

terkhususnya pada kegiatan konvensional mengalami 

penurunan terkhusu pada kegiatan transaksi jual beli. 

Masyarakat sudah mulai memilih untuk menggunakan 

transaksi secara online dan meninggalkan transaksi secara 

konvensional. Salah satu pengguna e-commerce adalah 

mahasiswa. Untuk mengetahui perilaku konsumsi 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2022, maka 

peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa 

informan. Secara umum, kegiatan konsumsi merupakan 

suatu kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Mayoritas mahasiswa pendidikan ekonomi 

merupakan mahasiswa yang tergolong pada milenial yang 

memiliki sifat konsumtif dan tingkat pemahaman 

teknologi yang cukup baik. Pembelian pada e-commerce 

khususnya pada bidang fashion, skincare dan top up 

payment merupakan tiga hal yang paling sering dibeli oleh 

mahasiswa pendidkan ekonomi. Berikut hasil wawancara 

mahasiswa pendidikan ekonomi sebagai pengguna e-

commerce sebagai berikut: 

 

a. Fashion 

Fashion mempunyai berbagai defenisi tetapi tetap 

berfikus pada gaya hidup. Muali dari gaya untuk 

berpakaian, bagaimaa gaya rambut dan stylenya, corak 

warna rambut, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

gaya hidup yang mengikuti trend. Oleh sebab itu, fashion 

dapat berganti dari waktu ke waktu. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Fashion 

HM 

(19) 

“Kalau saya kadang membeli barang yang 

sesuai kebutuhan saya, misalkan sepatu atau 

celana. Kadang kala juga kalau saya 

memerlukan pakaian atau alat olah raga 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
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biasanya baru saya beli dan biasanya kalau beli 

melalui onlineshop itu praktis dan efesien” 

AF 

(19) 

“Kadang juga saya beli fashion itu ketika ada 

barang yang menurutku sangat perlu untuk 

dibeli, misalnya baju lebaran atau pakaian 

untuk kuliah, biasanya saya juga melihat 

promo atau diskonnya sih” 

Sumber: Wawancara informan 

 

Para informan memberikan gambaran bahwa 

biasanya mereka melakukan pembelian secara online 

apabila mereka memiliki keeperluan yang mendesak atau 

memang harus atau perlu untuk dibeli dengan 

memperhatikan promo atau diskon yang tersedia. Selain 

itu juga, membeli melalui onlineshop itu praktis.  

 

b. Kosmetik 

Kosmetik adalah salah satu produk yang menjadi 

trend yang paling banyak dicarai oleh generasi millennial 

saat ini karena fungsinya. Kosmetik biasanya berfungsi 

sebagai produk untuk perawatan diri agar dapat tampil 

dengan gaya yang baik di khalayak umum. Kosmetik 

biasanya digemari oleh banyak orang terkhusus oleh para 

wanita muda. Adapun hasil wawancara untuk kosmetik 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Wawancara Kosmetik 

AF 

(19) 

Saya kadang membeli produk perawatan diri 

kadang ketika perawatan diri saya sudah habis 

dan kebetulan tersedia promo untuk perawatan 

diri tersebut. Tapi ada kalanya saya 

menargetkan penggunaan perawatan diri saya 

sehingga saya dapat menghematnya. 

Em 

(19) 

Kadang saya membeli perawatan diri berupa 

bedak apabila bedak yang saya perlukan itu 

sudah tidak terjual di pasar dan saya sangat 

membutuhkannya segera, biasanya saya 

membelinya lewat online. 

HM 

(19) 

Saya jarang membeli produk kosmetik, 

biasanya saya hanya membeli produk berupa 

sabun cuci muka atau sabun dan shampoo yang 

saya perlukan. Saya tiddak pernah membeli 

skincare karena memang saya tidak 

menggunakan skincare. 

Sumber: Wawancara Informan 

 

Para informan mmberikan infromasi bahwa 

mereka biasanya membeli kosmetik apabila memang 

sudah habis atau memang sudah tidak tersedia di pasar 

konvensional, maka para innforman akan membeli di e-

commerce. Selain itu juga, informan HM (19) memberikan 

informasi bahwa dia jarang membeli kosmetik berupa 

skincare tetapi biasanya membeli cuci muka atau sabun 

mandi yang benar-benar diperlukan. 

 

c. Top Up/Bill Payment 

Kehidupan pada zaman sekarang ini yang 

diiringi dengan perkembangan teknologi sudah mampu 

memberikan pelayanan yang sifatnya instan, khususnya 

lagi pada bidang dan sistem pembayaran dengan sebutan 

e-payment (electronic payment). Adapun alasan 

mahasiswa lebih memilih menggunakan layanan top 

up/bill payment berdasarkan wawancara sebagai berikut: 

Tabel 3. Wawancara Top Up/Bill Payment 

MH 

(19) 

Biasanya saya hanya menggunakan top up 

melalui e-commerce karena biasa tersedia 

diskon dengan pembelian menggunakan top up 

uang elektronik e-commerce  itu. Biasanya 

juga saya menggunakan itu karena praktis dan 

tidak perlu repot-repot keluar rumah. 

AF 

(19) 

Saya kadang membeli paket data lewat e-

commerce karena banyak diskon dan promo 

berupa cashback atau sejenisnya dibandingkan 

dengan membeli lewat konter-konter dekat sini 

Sumber: Wawancara Informan 

 

Para informan melakukann top up/bill payment 

untuk keperluan membeli pulsa atau paket data 

dikarenakan dengan membeli menggunaan uang 

elektronik e-commerce  tersebut akan memberikan 

keuntungan berupa potongan harga, promo atau cashback. 

 

2. Pembahasan 

a. Perilaku Konsumtif 

Penelitian ini menemukan bahwa para mahasiswa 

pendidikan ekonomi pernah dan bahkan sering melakukan 

pembelian secara online di e-commerce sebagai sarana 

untuk memperoleh kebutuhan mereka secara instan. 

Masyarakat konsumsi adalah masyarakat yang sifatnya 

pembelajar yang dalam hubungannya memunculkan pola 

konsumsi yang baru yang mengisyaratkan orang untuk 

menyesuaikan gaya hidupnya dengan situasi dan kondisi 

yang biasanya berubah (Sholahudin, 2020). Hal itu 

tersebut dapat memberikan gambaran bahwa mahasiswa 

tidak hanya membeli barang untuk keperluan pemenuhan 

kebutuhan tetapi juga untuk memberikan gambaran bahwa 

mahasiswa tersebut juga sedang mengikuti trend yang 

berlangsung. 

Belanja mahasiswa pada toko online didasari oleh 

keinginan dan kebutuhan mereka akan tiga jenis barang 

yaitu fashion, kosmetik dn top up/bill payment. Masing-

masing jenis barang tersebut dibeli dengan memerhatikan 

tingkat efesiensi dalam memprolehnya dan keuntungan 

untuk membeli produk tersebut berupa memperoleh 

diskon, atau memperoleh cashback berupa uang atau 

promo lainnya. 

Salah satu yang mendorong mahasiswa untuk 

selalu berbelanja online adalah tingkat aksesbilitas dan 

pengetahuannya dalam menggunakan internet. 

Berdasarkan penelitian dari Sari dkk (2020) 

mengemukakan bahwa penggunaan internet mendorong 

para mahasiswa untuk dapat mengakses informasi yang 

lebih banyak dari internet dibandingkan dengan 

mahasiswa yang kurang tau mengenai internet, salah satu 

informasi tersebut adalah penggunaan e-wallet atau 

dompet digital (Sari, Mintarti, & Utomo, 2020). Akses 

dalam penggunaan e-wallet juga merupakan salah satu 

faktor pendorong mahasiswa untuk berbelanja online, 

khususnya para informan. Pembelian produk fashion, 

kosmetik dan top up/bill payment merupakan tiga produk 

yang paling banyak dibeli oleh para informan. 
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1)  Fashion 

Pembelian produk fashion biasanya disebabkan 

oleh trend fashion atau dorongan dari teman sebaya 

atau kadang juga terpengaruh oleh iklan dan 

sejenisnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

(Septiani, 2020) dimana mengemukakan bahwa 

produk-produk fashion yang sedang digunakan akan 

memberikan dampak pada kepuasan terhadap diri 

sendiri dan tercapainya penghargaan dari orang lain. 

Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain akan 

mendorong mahasiswa untuk mengonsumsi produk 

fashion untuk mengikuti perkembangan zaman dan 

menjadi pembahasan pada lingkungan teman sebaya 

(Haryanti & Nurdin, 2021). Informan MH (19) hanya 

membeli fashion berupa baju untuk keperluan kuliah 

dan begitupun dengan Da (21) yang membeli baju 

apabila ada keperluan. Hal tersebut memberikan 

gambaran bahwa para informan mahasiswa pendidikan 

ekonomi melakukan pembelian fashion secara online 

berdasarkan keperluan atau untuk memenuhi 

kebutuhan dalam hal fashion dan sehari-hari saja. 

2) Kosmetik 

Kosmetik merupakan suatu produk yang paling 

banyak dicari oleh para mahasiswa yang digunakan 

untuk mempercantik diri dan memoles diri. Pada kasus 

mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri 

Makassar cenderung membeli kosmetik dikarenakan 

kebutuhan semata. Hal tersebut dikarenakan kosmetik 

digunakan untuk merawat diri dan untuk memenuhi 

keinginan yang sifatnya lahiriah. Pada informan AF 

(19) misalkan, yang hanya membeli produk kecantikan 

berupa bedak apabila lagi dibutuhkan dan apabila saat 

itu terdapat promo yang tersedia. Selain itu, informan 

Da (21) seorang mahasiswi memaparkan bahwa dia 

hanya membeli kosmetik secara offline langsung pada 

toko pemilik kosmetik tersebut atau biasa disebut 

dengan official store, begitupun dengan informan Em 

(19) seoarang mahasiswi yang hanya membeli 

kosmetik berupa bedak yang apabila produk yang dia 

inginkan tersebut tidak terjual di toko offline sehingga 

ia akan membeli secara online dan produknya sudah 

sangat dibutuhkan. Mengkonsumsi kosmetik yang 

berlebihan akan mengakibatkan sikap konsumstif 

(Giswandhani & Hilmi, 2020) tetapi dalam kasus 

mahasiswa pendidikan ekonomi tidak membeli 

kosmetik secara berlebihan atau hanya membeli 

kosmetik sebatas pada kebutuhannya saja dan 

pembelian secara online juga masuk pada opsi kedua 

apabila toko offline tidak menyediakan produk 

tersebut. 

3) Top up/bill payment 

Top up/Bill Payment merupakan salah satu dari 

tiga kebutuhan masyarakat saat ini. Pembelian atau 

melakukan top up/bill payment dapat dilakukan 

dengan mudah dan dimana saja serta kapan saja. 

Pembelian atau top up/bill payment dapat dilakukan 

ppada gerai-gerai penyedia jasa top up/bill payment 

seperti toko-toko modern. Melakukan top up/bill 

payment dengan menukarkan uang kertas dengan uang 

elektronik merupakan salah satu trend pada saat ini. 

Kemudahan dalam berbelanja secara langsung pada 

toko online dengan menggunakan top up/bill payment 

dapat meningkatkan eksistensi belanja secara online.  

Pada kasus mahasiswa pendidikan ekonomi, 

para mahasiswa pendidikan ekonomi angkaan 2022 

melakukan top up/bill payment untuk keperluan 

belanja online. Misalkan informan MH (19) yang biasa 

melakukan top up/bill payment karena dengan 

melakukan pembelian dan pembayaran menggunakan 

uang hasil top up/bill payment biasanya akan 

mendapatkan promo atau diskon bahkan cashback 

berupa promo atau uang. Sama halnya dengan 

informan AF (19) yang membeli paket data dengan 

menggunakan uang hasil top up/bill payment 

dikarenakan kemudahan yang diperoleh serta 

banyaknya promo yang didapatkan dibandingkan 

dengan berbelanja secara offline pada konter-konter 

secara langsung. Hal tersebut memberikan gambaran 

bahwa para mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 

2022 telah memahami secara jelas mengenai literasi 

digital dengan baik tetapi juga menjadi sebuah 

ancaman bahwa dengan adanya kemudahaan tersebut 

akan memicu terjadinya perilaku konsumtif. 

 

b. Alasan Pembelian Produk Secara Online 

Berdasarkan hasil wawancara para informan, 

peneliti menemukan beberapa alasan jelas mengapa para 

mahasiswa menggunakan e-commerce untuk memperoleh 

barang konsumsinya adalah sebagai berikut: 

1) Kepraktisan 

Penggunaan e-commerce oleh para mahasiswa tidak 

hanya sekedar kebetulan saja, melainkan adanya 

faktor kepraktisan dimana menurut mereka, belanja 

melalui toko online tidak perlu membuang tenaga 

dan hanya dilakukan dengan media gadget saat di 

rumah dan barang ayang diinginkan akan langsung 

tampil di layar gadget. Selain itu juga dengan belanja 

pada toko online dapat dilakukan di manapun dan 

kapanpun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari 

(Rianty & Rahayu, 2021) bahwa e-commerce 

merupakan suatu bentuk untuk transaksi jual beli 

yang bisa dilakukan secara realtime dimana 

dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa mengenal 

batas apapun.  

2) Harga yang Murah dan Promo yang tersedia 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa para informan lebih meyukai belanja 

di toko online dikarenakan barang yang disediakan 

memiliki harga yang relatif murah dan terlebih lagi 

biasa terdapat harga promo. Harga promo tersebut 

memberikan dorongan kepada para konsumen untuk 

belanja di toko online. Adapun beberapa program 

yang biasa diadakan oleh toko online tersebut berupa 

SERBU (Serba Seribu), Murah lebay, cashback, dan 

sebagainya yang memberikan banyak keuntungan 

bagi kosumen. Hal tersebut diakibatkan mahasiswa 

merasakan kenyamanan dalam melakukan 

pembelian secara online dikarenakan harga yang 

terjangkau. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dikemukakan oleh (Pratama, 2020) bahwa 

alasan paling banyak mengapa masyarakat 

melakukan pembelian secara online dikarenakan 
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hargnya yang terbilang murah dibandingkan dengan 

membeli secara online. 

3) Banyak Pilihan  

Alasan lainnya megapa para mahasiswa lebih 

memilih membeli melalui toko online adalah 

tersedianya beragam pilihan produk sejenis dengan 

merk yang spesifikasi yang berbeda-beda sehingga 

para mahasiswa tertarik untuk membelinya. Barang-

barang yang tidak ada di pasar konvensional akan 

tersedia banyak di toko online dengan berbagai 

bentuk dan macam sehingga para konsumen tertarik 

untuk berbelanja di toko onine tersebut. Pembelian 

produk secara online juga akan memberikan banyak 

opsi  kepada para konsumen, mulai dari pilhan harga, 

pilihan jenis produk dan pilihan lokasi yang banyak. 

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Maulana & Alisha, 2020) bahwa 

konsumen akan cenderung mencari informasi 

mengenai produk yang akan dibelinya dengan 

memerhatikan banyak pertimbangan yang tersedia. 

4) Efektivitas 

Salah satu alasan yakni mahasiswa pendidikan 

ekonomi Universitas Negeri Makassar lebih memilih 

berbelanja online dikarenakan hemat dalam segi 

waktu, tenaga serta biaya. Para mahasiswa dapat 

melakukan pembelian dimanapun seperti di kantor, 

di kamar, di rumah, di hotel dan sebagainya. Selain 

itu juga, dapat dilakukan melalui hp, laptop maupun 

PC. Pembayarannya pun dapat dilakukan dengan 

mudah, melalui transfer bank atau menggunana e-

wallet. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian 

(Taan, 2021) bahwa kemudahan merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam pembelian secara online. 

Selain itu juga penelitian dari (Farichin, 2022) 

mengemukakan bahwa perilaku konsumsi 

mahasiswa dimudahkan dengan adanya media massa 

dan pengetahuan mengenai pengoperasian internet. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa 

pendidikan ekonomi angkatan 2022 Universitas Negeri 

Makassar pada e-commerce adalah perilaku yang sifatnya 

memerlukan kebutuhan dan keinginan mereka. Selain dari 

itu, pengetahuan yang lebih pada penggunaan teknologi 

juga memberikan peran yang utama kepada mahasiswa 

untuk menggunakan e-commerce. Penggunaan e-

commerce juga memberikan banyak keuntungan seperti 

potongan harga, cashback dan sejenisnya. Selaan itu juga, 

dengan berbelanja di toko online akan menghemat tenaga 

dan waktu karena dapat dilakuan dimanapun dan 

kapanpun. 
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